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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan peningkatan keterampilan membaca nyaring menggunakan media pembelajaran cerita bergambar BIBOBAGI pada siswa sekolah dasar di SD Negeri 2 Penusupan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang melibatkan empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas III SD Negeri 2 Penusupan pada tahun ajaran 2022/2023. Total subjek penelitian sebanyak 23 siswa, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan aktivitas keterampilan membaca nyaring siswa adalah 60 pada kondisi awal, 65 pada siklus satu, dan 75 pada siklus dua. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran cerita bergambar BIBOBAGI dalam meningkatkan keterampilan membaca nyaring mengalami peningkatan pada siklus kedua.
Kata Kunci: membaca nyaring, media pembelajaran, media cerita bergambar.

Abstract
The purpose of this study was to describe the improvement of reading aloud skills using BIBOBAGI picture story learning media for elementary school students at SD Negeri 2 Penusupan. The method used in this research is Classroom Action Research (CAR), which involves four stages: planning, action, observation, and reflection. The research subjects consisted of all grade III students at SD Negeri 2 Penusupan in the 2022/2023 academic year. The total research subjects were 23 students, consisting of 10 male students and 13 female students. Instruments used to collect data include interviews, observation, questionnaires, and documentation. The results of the data analysis showed that the average increase in students' reading-aloud skill activity was 60 in the initial conditions, 65 in cycle one, and 75 in cycle two. This shows that the use of BIBOBAGI picture story learning media in improving reading-aloud skills has increased in the second cycle.
Keywords: reading aloud, learning media, picture story media.
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PENDAHULUAN
Keterampilan membaca bisa dikembangkan secara terpisah dari kemampuan mendengarkan dan berbicara. Di sekolah dasar, pendidikan diselenggarakan untuk mengembangkan kemampuan membaca yang merupakan hal yang sangat penting bagi setiap warga negara agar dapat mengembangkan diri dengan baik. Melalui pendidikan di sekolah dasar, siswa diharapkan mendapatkan dasar-dasar kemampuan membaca. Kemampuan membaca menjadi syarat mutlak untuk mencapai tujuan pembelajaran. Membaca merupakan cara yang paling efektif untuk mempelajari budaya suatu bangsa. Aktivitas membaca dapat dilakukan di mana dan kapan saja, termasuk di sekolah saat proses pembelajaran berlangsung. Menurut Prastisi (2009, p. 9), membaca pada dasarnya melibatkan berbagai aspek yang rumit, tidak hanya melafalkan kata-kata tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Oleh karena itu, membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar, terutama dalam membaca permulaan, karena memiliki dampak besar pada peningkatan kemampuan membaca selanjutnya. Dalam konteks pendidikan, kegiatan membaca sangat penting karena berpengaruh signifikan terhadap kualitas dan keberhasilan belajar seseorang.
Banyak siswa di SD Negeri 2 Penusupan, Kabupaten Banjarnegara, mengalami keterampilan membaca permulaan yang masih rendah. Hal ini biasanya disebabkan oleh kejenuhan, keterbatasan daya ingat, dan kurangnya konsentrasi. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 15 Mei 2023 melalui wawancara dengan guru kelas III di SD Negeri 2 Penusupan, terungkap bahwa selama proses pembelajaran guru menghadapi banyak kendala. Pertama, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan lebih fokus pada penggunaan metode dan model pembelajaran. Kedua, guru kurang memanfaatkan media pembelajaran dan hanya mengandalkan buku paket sebagai sumber belajar. Hal ini membuat minat belajar siswa menurun dan pemahaman mereka terhadap materi menjadi terbatas. Selama observasi, peneliti menemukan masalah dalam kemampuan membaca dengan suara nyaring. Sebagian besar siswa membaca dengan monoton dan kurang memperhatikan teknik-teknik membaca dengan suara yang baik (seperti pelafalan, intonasi, tanda baca, jeda, dan lain-lain).
Selain itu, siswa juga masih kesulitan dalam membedakan huruf-huruf yang mirip dan seringkali terbalik, seperti huruf "b" dan "d". Mereka juga kurang memiliki kebiasaan membaca dan hanya membaca jika diperintah oleh guru. Selain itu, informasi yang diperoleh menunjukkan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di SD Negeri 2 Penusupan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 70. Namun, nilai rata-rata siswa kelas III pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 hanya mencapai 68,50. Dari 23 murid yang terdaftar, 13 siswa mendapat nilai di bawah KKM dan hanya 10 siswa yang mendapat nilai di atas KKM. Untuk mengatasi permasalahan membaca ini, guru kelas III di SD Negeri 2 Penusupan menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya dan media cerita bergambar. Menurut Arsyad (2015), media adalah komponen fisik yang mengandung materi instruksional di sekitar siswa dan dapat merangsang mereka untuk belajar. Dengan adanya media cerita bergambar dalam proses belajar-mengajar, siswa dapat termotivasi untuk belajar.
Penggunaan media cerita bergambar dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Media ini termasuk dalam jenis media visual, yang melibatkan indra penglihatan dalam proses pembelajaran. Melalui media ini, guru dapat menyampaikan materi pelajaran dengan lebih jelas, mengatasi keterbatasan ruang, dan memotivasi siswa. Siswa dapat mengalami pembelajaran secara langsung melalui media ini. Pengalaman langsung yang diamati oleh siswa saat mengamati objek secara langsung membuat mereka tidak merasa abstrak dalam pembelajaran, dan diharapkan pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
Banyak penelitian telah dilakukan tentang pembelajaran membaca melalui media buku cerita. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2017) dengan judul "Meningkatkan Minat Membaca Permulaan Melalui Media Buku Cerita Bergambar pada Anak Kelompok B TK Pamardisiwi Madureso, Temanggung". Penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari media buku cerita bergambar terhadap minat membaca permulaan pada anak kelompok TK B. Penelitian lain yang dilakukan oleh Setiani (2019) dengan judul "Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Nyaring Menggunakan Media Cerita Bergambar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk Siswa Kelas II SD Negeri 84 Kota Bengkulu" juga menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dari uraian di atas, terlihat bahwa keberadaan cerita dan gambar-gambar yang menarik membuat siswa tertarik untuk melihat, berusaha memahami isi pesan dan gambar, serta mendorong mereka untuk dapat membaca melalui simbol tulisan.
Berdasarkan permasalahan di lapangan dan penelitian yang relevan, peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian "Peningkatan Keterampilan Membaca Nyaring dengan Media Pembelajaran Cerita Bergambar BIBOBAGI (Big Book Perkembangan Teknologi) pada Siswa Kelas III SD Negeri 2 Penusupan". Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan hasil positif bagi guru, siswa, dan sekolah, sehingga sekolah dapat memberikan hasil pembelajaran yang baik dan mencapai tujuan yang diinginkan.

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengikuti tahapan model Kemmis dan MC. Taggart (Wardani, 2006) (Sunarti et al., 2014). Model ini terdiri dari empat tahap atau komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Desain penelitian mengacu pada skema yang diajukan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Berikut adalah skema model Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan dalam penelitian ini:
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Gambar 1. Skema Model Penelitian Menurut Kemmis dan Mc. Taggart
Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang proses tindakan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, masalah penelitian yang perlu dipecahkan berasal dari praktik pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Penusupan dengan subjek penelitian yang terdiri dari siswa kelas III SD Negeri 2 Penusupan. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini melibatkan tahap siklus yang berulang. Setiap siklus terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 1) Perencanaan Tindakan, 2) Pelaksanaan Tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Tindakan Siklus 1 dimulai dengan persiapan yang meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penggunaan media cerita bergambar, lembar observasi untuk guru dan siswa, serta lembar penilaian untuk menilai kemampuan membaca nyaring siswa. RPP dan media cerita bergambar disesuaikan dengan tema 7 kelas III SD. Peneliti bekerja sama dengan guru kelas untuk menciptakan kondisi yang sesuai agar proses pembelajaran berjalan sesuai rencana. Selain itu, peneliti juga bekerja sama dengan rekan sejawat untuk mendokumentasikan dan mengamati tingkat keaktifan siswa selama pembelajaran. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II, masing-masing terdiri dari dua pertemuan dengan durasi 2x35 menit. Peneliti bertindak sebagai pelaksana dengan kesepakatan antara peneliti dan guru kelas III SD Negeri 2 Penusupan. Guru bertugas sebagai pengamat selama proses pembelajaran. Kondisi awal sebelum tindakan dilakukan adalah siswa kurang minat membaca sendiri di depan kelas dan belum terbiasa dalam kegiatan membaca. Evaluasi awal menunjukkan bahwa kemampuan membaca nyaring siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan skor rata-rata 60. Oleh karena itu, perbaikan nilai akan dilakukan pada siklus I.
Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 dilakukan dalam dua pertemuan. Pada awal pertemuan, guru memulai dengan memberikan salam, doa, dan presentasi siswa. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan kepada siswa dan memperkenalkan media cerita bergambar BIBOBAGI yang berjudul "Teknologi Pangan". Guru memberikan orientasi tentang tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa. Selama kegiatan inti, guru berinteraksi dengan siswa mengenai pelajaran sebelumnya. Pada tahap elaborasi, guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan membaca nyaring dan memberikan contoh melalui media cerita bergambar. Guru dan siswa membaca cerita bergambar "Teknologi Pangan" secara nyaring. Guru meminta siswa membaca cerita bergambar nyaring secara klasikal dan melakukan tanya jawab mengenai isi cerita. Selanjutnya, siswa bergiliran membaca cerita bergambar nyaring di depan kelas, sementara siswa lain memperhatikan. Guru mengevaluasi kemampuan siswa dalam membaca cerita bergambar nyaring.
Observasi Tindakan Siklus 1 dilakukan oleh peneliti dan guru. Hasil observasi pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa siswa terasa tegang dan malu-malu. Beberapa siswa kurang aktif dan kurang percaya diri saat membaca cerita di depan kelas. Beberapa siswa juga terlihat tidak disiplin. Berdasarkan pengamatan peneliti, masih terdapat kesalahan dalam membaca nyaring, terutama dalam aspek intonasi dan kenyaringan. Namun, terdapat peningkatan dari pertemuan sebelumnya.
Refleksi dilakukan setelah siklus I untuk mengevaluasi proses pembelajaran dan hasil belajar. Terdapat beberapa catatan yang perlu diperbaiki, seperti kurangnya kontrol dari guru terhadap kegiatan siswa, kurangnya perhatian siswa terhadap media yang digunakan, dan kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran. Untuk memperbaiki kelemahan tersebut, perencanaan perbaikan pada siklus II meliputi perubahan susunan tempat duduk siswa, usaha untuk menarik perhatian siswa sejak awal pembelajaran, pemberian pertanyaan yang merangsang, penjelasan teknik membaca nyaring yang benar, modifikasi cerita dalam media cerita bergambar, dan bimbingan intensif kepada siswa yang pasif.
Pada siklus I, terdapat peningkatan nilai rata-rata kemampuan membaca nyaring siswa menjadi 65, dibandingkan dengan kondisi awal 60. Terdapat 7 siswa yang tuntas dan 16 siswa yang belum tuntas dalam membaca nyaring.
Tabel 1 Nilai Keterampilan Membaca Nyaring Pada Kondisi Awal dan Siklus 1
 
	 
Kelas 
	Nilai Rerata 

	
	Kondisi Awal 
	Siklus 1 

	III SD 
	60 
	65 


 
Peningkatan kemampuan membaca nyaring siswa kelas II SD Negeri 2 Penusupan pada siklus I juga dapat dilihat pada diagram di bawah ini.  
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Gambar 2 Diagram Peningkatan Kemampuan Membaca Nyaring Siswa pada siklus I
Grafik menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata keterampilan membaca nyaring siswa dari kondisi awal. Awalnya, nilai rata-rata keterampilan membaca nyaring kelas III adalah 60, yang termasuk dalam kategori cukup. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan keterampilan membaca nyaring siswa, dengan nilai rata-rata mencapai 65, yang termasuk dalam kategori baik. Dalam kategori siswa, terdapat 1 siswa dalam kategori kurang, 15 siswa dalam kategori cukup, 5 siswa dalam kategori baik, dan 2 siswa dalam kategori sangat baik. Meskipun terjadi peningkatan, nilai rata-rata keterampilan membaca nyaring masih belum mencapai target yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu 70.
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti ingin terus meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan melanjutkan ke siklus II. Pada siklus II, pembelajaran yang sama dilakukan dengan menggunakan media cerita bergambar BIBOBAGI. Pada siklus ini, terjadi peningkatan keterampilan membaca nyaring siswa kelas III, dengan nilai rata-rata mencapai 75. Nilai rata-rata kemampuan membaca nyaring pada siklus II telah mencapai target yang ditetapkan sebelumnya, yaitu 70. Setelah mencapai pencapaian tersebut, penelitian ini dihentikan setelah siklus II.
Untuk melihat keberhasilan siswa dalam membaca nyaring pada siklus I, dapat dilihat dalam tabel yang menyajikan kategori siswa berdasarkan kemampuan membaca nyaring berikut ini:
Tabel 2 Keberhasilan Siswa dalam Membaca Nyaring Pada Siklus I

	No 
	Angka 
	Kriteria 
	Jumlah Siswa 

	1 
	80-100
	Sangat Baik 
	2 

	2 
	66-79
	Baik 
	5 

	3 
	56-65
	Cukup 
	15 

	4 
	40-55
	Kurang 
	1 



Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada siklus I, dilakukan revisi untuk memperbaiki tindakan dan mengatasi kekurangan serta kesalahan yang terjadi. Beberapa hal yang dilakukan adalah:
1) Guru menjelaskan teknik-teknik membaca nyaring yang benar sebelum memulai pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki pemahaman yang jelas tentang bagaimana cara membaca nyaring dengan baik dan benar.
2) Guru melakukan koreksi dan perbaikan saat siswa melakukan kesalahan dalam membaca nyaring. Dengan memberikan umpan balik yang konstruktif, guru dapat membantu siswa untuk memperbaiki teknik dan meningkatkan keterampilan membaca nyaring mereka.
3) Cerita dalam media cerita bergambar dimodifikasi lebih lanjut dengan penambahan hiasan yang menarik. Tujuan dari modifikasi ini adalah untuk membuat cerita lebih menarik dan menarik minat siswa dalam membaca nyaring.
4) Guru mengubah susunan tempat duduk siswa. Tempat duduk siswa yang semula menghadap ke satu arah diubah menjadi membentuk huruf "U". Tujuan dari perubahan ini adalah agar guru dapat lebih mudah memantau kondisi kelas saat evaluasi membaca nyaring dilakukan.
Dengan melakukan revisi ini, diharapkan tindakan pada siklus II dapat lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa.
Untuk melaksanakan tindakan pada Siklus II, persiapan yang dilakukan termasuk menyusun skenario pembelajaran (RPP), menggunakan media cerita bergambar, menggunakan lembar observasi untuk guru dan siswa, serta lembar penilaian untuk mengevaluasi kemampuan membaca nyaring siswa. RPP dan media cerita bergambar ini disesuaikan dengan tema yang relevan untuk kelas II SD.
Siklus II terdiri dari dua pertemuan dengan durasi masing-masing pertemuan adalah 2 jam pelajaran pada tanggal 2 Juni 2023 dan 3 Juni 2023. Guru memulai pertemuan dengan memberikan salam, doa, dan presentasi siswa. Apersepsi dilakukan dengan pertanyaan kepada siswa tentang membaca cerita, sambil membagikan dan menunjukkan media cerita bergambar yang berjudul "Hasil Teknologi Pangan". Guru memberikan orientasi tentang tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa dengan melibatkan gerakan dan lagu dalam video. Selama eksplorasi, guru berinteraksi dengan siswa mengenai pelajaran sebelumnya. Pada tahap elaborasi, guru menjelaskan pentingnya membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat menggunakan media cerita bergambar sebagai contoh.
Selanjutnya, guru dan siswa membaca cerita bergambar "Hasil Teknologi Pangan" secara nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. Guru juga melakukan tanya jawab dengan siswa tentang isi cerita. Siswa secara bergiliran membaca cerita di depan kelas, sementara siswa lain memperhatikan. Guru mengevaluasi kemampuan siswa dalam membaca nyaring dengan memperhatikan aspek-aspek yang relevan dan memberikan bimbingan serta koreksi jika diperlukan. Selanjutnya, siswa diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan petunjuk atau instruksi yang harus dikerjakan. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengerjakan LKS dan hasilnya dibahas bersama.
Pada tahap konfirmasi, guru memberikan umpan balik positif atas keberhasilan siswa, memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif, dan memberikan kesempatan untuk bertanya. Kegiatan akhir melibatkan guru dan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran dan mendiskusikan manfaatnya. Tindak lanjutnya termasuk memberikan tugas membaca di rumah, berdoa bersama, dan salam penutup.
Observasi dilakukan pada Siklus II oleh peneliti dan guru. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa sudah terbiasa dengan kehadiran peneliti dan penggunaan media cerita bergambar sangat membantu. Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan Siklus I. Siswa lebih terkondisikan dengan baik, tidak ada gangguan seperti pada Siklus I, dan guru dapat memberikan bimbingan dan koreksi secara intensif. Meskipun masih ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya memperhatikan aspek membaca nyaring, terjadi peningkatan dari Siklus I ke Siklus II. Mayoritas siswa antusias dan siap menjawab pertanyaan dengan baik.
Berdasarkan hasil tindakan pada Siklus II, terlihat adanya peningkatan dalam proses pembelajaran membaca nyaring menggunakan media cerita bergambar. Respons siswa yang lebih baik saat guru menyimpulkan cerita membaca nyaring menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Nilai rata-rata kemampuan membaca nyaring siswa juga mengalami peningkatan dari 60 pada awalnya menjadi 75 setelah tindakan pada Siklus II. Pada penilaian Siklus II pertemuan 1, semua siswa mampu membaca nyaring dengan baik dan tuntas.
Dengan demikian, pembelajaran membaca nyaring dengan menggunakan media cerita bergambar pada Siklus II telah berjalan dengan baik dan siswa mampu menguasai keterampilan membaca nyaring.
Tabel 3 Nilai Keterampilan Membaca Nyaring Pada Kondisi Awal dan Siklus 1

	 
Kelas 
	                        Nilai Rerata 
	 

	
	Kondisi Awal 
	Siklus 1 
	Siklus II 

	III SD 
	60 
	65 
	75 


 
Peningkatan keterampilan membaca nyaring siswa kelas SD Negeri 2 Penusupan pada siklus II juga dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 
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Gambar 3 Diagram Peningkatan Keterampilan Membaca Nyaring Siswa pada Siklus II
Dari grafik peningkatan skor rata-rata kemampuan membaca nyaring siswa, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan dari kondisi awal, siklus I, hingga siklus II. Peneliti menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 2 Penusupan sebesar 70, yang berarti siswa dianggap tuntas jika mencapai nilai tersebut. Pada kondisi awal, nilai rata-rata kelas adalah 60. Pada siklus I, terjadi peningkatan nilai rata-rata keterampilan membaca nyaring siswa dari kondisi awal. Rata-rata nilai keterampilan membaca nyaring siswa pada siklus I adalah 65, yang termasuk dalam kategori baik. Terdapat 1 siswa dalam kategori kurang, 15 siswa dalam kategori cukup, 5 siswa dalam kategori baik, dan 2 siswa dalam kategori sangat baik.
Pada siklus II, terjadi peningkatan nilai rata-rata keterampilan membaca nyaring siswa dibandingkan dengan sebelumnya. Rata-rata nilai keterampilan membaca siswa pada siklus II adalah 75, yang menunjukkan bahwa siswa telah mencapai atau melebihi KKM. Terdapat 17 siswa dalam kategori baik dan 6 siswa dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian dihentikan setelah siklus II karena telah mencapai tujuan yang ditetapkan.

KESIMPULAN
[bookmark: _Hlk139957933]Berdasarkan tujuan penelitian kami, kami berharap dapat menggunakan media cerita bergambar BIBOBAGI (Big Book Perkembangan Teknologi) dengan tujuan meningkatkan keterampilan membaca nyaring di tingkat sekolah dasar. Sebagai peneliti, kami melakukan analisis terlebih dahulu terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan merenubngkan Kembali temuan-temuan yang telah ada. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: Peningkatan Keterampilan Membaca Nyaring dengan menggunakan media cerita bergambar BIBOBAGI dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring siswa kelas III SD Negeri 2 Penusupan tahun ajaran 2022/2023. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata kelas keterampilan membaca nyaring awal yang semula 60 pada siklus I mengalami peningkatan rata-rata kelas menjadi 65 dan pada siklus II rata-rata kelas menjadi 75. Jumlah siswa yang tuntas pada siklus I adalah 7 siswa dan jumlah siswa yang tuntas pada siklus II adalah 23 siswa. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelaajaran menggunakan media cerita bergambar BIBOBAGI dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring pada siswa kelas III SD Negeri 2 Penusupan.
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Abstrak 


 


Tujuan dari penelitian ini 


adalah untuk menggambarkan peningkatan keterampilan membaca nyaring 


menggunakan media pembelajaran cerita bergambar BIBOBAGI pada siswa sekolah dasar di SD Negeri 2 


Penusupan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK


), yang 


melibatkan empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 


seluruh siswa kelas III SD Negeri 2 Penusupan pada tahun ajaran 2022/2023. Total subjek penelitian sebanyak 


23 siswa, terdiri dari 10 siswa


 


laki


-


laki dan 13 siswa perempuan. Instrument yang digunakan untuk 


mengumpulkan data meliputi wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan 


bahwa rata


-


rata peningkatan aktivitas keterampilan membaca nyaring siswa adalah 60 


pada kondisi awal, 65 


pada siklus satu, dan 75 pada siklus dua. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran cerita 


bergambar BIBOBAGI dalam meningkatkan keterampilan membaca nyaring mengalami peningkatan pada 


siklus kedua.


 


Kata Kunci: 


membaca nyaring, media pembelajaran, media cer


ita bergambar.


 


 


Abstract


 


The purpose of this study was to describe the improvement of reading aloud skills using BIBOBAGI picture 


story learning media for elementary school students at SD Negeri 2 Penusupan. The method used in this research 


is 


Classroom Action Research (CAR), which involves four stages: planning, action, observation, and reflection. 


The research subjects consisted of all grade III students at SD Negeri 2 Penusupan in the 2022/2023 academic 


year. The total research subjects were 


23 students, consisting of 10 male students and 13 female students. 


Instruments used to collect data include interviews, observation, questionnaires, and documentation. The results 


of the data analysis showed that the average increase in students' reading


-


aloud skill activity was 60 in the initial 


conditions, 65 in cycle one, and 75 in cycle two. This shows that the use of BIBOBAGI picture story learning 


media in improving reading


-


aloud skills has increased in the second cycle.
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